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Abstract

Literacy activities, especially reading, are still not yet part of the culture in the Pakel Village community, Andong District,
Boyolali Regency. 1t is necessary to build productive and effective habits to improve this starting from childhood. The schoo!
environment at the elementary education level, namely Raudhatul Atfhal and Kindergarten, is one way to cultivate literacy
through the reading corner program. Through community service activities, it is hoped that schools will be able to increase
literacy rates from an early age in a fun way. In addition, schools are able to manage Human Resources, Infrastructure, the
environment and funding to manage the reading corner optimally and professionally. Management of the reading corner is
a short activity through training, programmed and sustainable by means of mentoring the management of the reading corner
by Field Lecturers and students. The main findings of this program include three aspects of social transformation. First,
Srom an institutional perspective, the Village Literacy Committee was formed as a new institution that manages the
sustainability of the program. Second, from a bebavioral perspective, there was an increase in the frequency of children's
reading and changes in parenting patterns in accompanying literacy activities. Third, from a leadership perspective, five local
champions emerged from among teachers and housewives.
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Abstrak

Kegiatan literasi terntama membaca masih belum membudaya dimasyarakat Desa Pakel Kecamatan Andong Kabupaten
Boyolali, perlu dibangun fkebiasaan yang produktif dan efektif untuk memperbaikinya dimulai dari sejak kecil.
Lingkungan sekolah ditingkat Pendidikan dasar yaitu Randbatul Atfhal dan Taman Kanak-kanak menjadi salah
satu cara membudayakan literasi dengan program pojok baca. Melalui kegiatan pengabdian dibarapkan sekolab mampn
meningkatkan angka literasi sgjak dini dengan cara yang menyenangkan, selain itu sekolah mampn mengelola Sumber
Daya Manusia, Sarana prasarana, lingkungan dan pendanaan untuk mengelola pojok baca secara optimal dan
professional. Pengelolaan pojok baca merupakan kegiatan singkat melalui pelatiban, terprogram dan berkelanjutan
dengan cara pendampingan manajemen pojok baca oleh Dosen Lapangan dan para mahasiswa. Temuan ntama program
ini mencakup tiga aspek transformasi sosial. Pertama, dari sisi kelembagaan, terbentuk Komite Literasi Desa sebagai
pranata baru yang mengelola keberlanjutan program. Kedua, dari sisi perilakn, tercatat peninghatan frekuensi membaca
anak dan pernbaban pola asub orang tua dalam mendampingi kegiatan literasi. Ketiga, dari sisi kepemimpinan,
munculnya lima local champion dari kalangan gurn dan ibu rumab tangga.
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PENDAHULUAN

Desa Pakel, Kecamatan Andong, Kabupaten Boyolali, merupakan salah satu daerah
yang masih menghadapi tantangan dalam bidang pendidikan, khususnya terkait budaya literasi.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa dari Institut Islam
Mamba’ul ‘Ulum (IIM) Surakarta, ditemukan bahwa minat baca di kalangan siswa sekolah dasar
dan anak usia dini masih kurang. Salah satu penyebab utamanya adalah kurang optimalnya
pengelolaan pojok baca yang ada di sekolah, terutama di tingkat RA dan TK di desa Pakel.
Fasilitas pojok baca yang seharusnya menjadi sarana untuk menumbuhkan kebiasaan membaca,
diawal pembuatan memang dikelola oleh guru dengan baik, akan tetapi dengan kesibukan para
Guru mengajar, terbatasnya waktu, sumber dana dan manajemen pengelolaan yang kurang
tertata menjadi agak terabaikan. Koleksi buku yang tersedia didominasi oleh koleksi yang
monoton dan sedikit variasi judul, sehingga terkesan membosankan dan kurang menarik minat
siswa. Kondisi terbengkalainya fasilitas pojok baca ini berlangsung cukup lama, ditambah lagi
kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya literasi dalam mendukung kelancaran
pendidikan anak.

Melihat permasalahan tersebut, tim pengabdian masyarakat dari IIM Surakarta 2025,
tergerak untuk melakukan intervensi melalui program bertajuk “Pengelolaan Media Pembelajaran
dan Pojok Baca dalam Upaya Peningkatan Budaya Literasi di Desa Pakel.” Program ini dirancang untuk
memberdayakan komunitas pendidikan di tingkat RA dan TK di Desa Pakel dengan fokus pada
tiga aspek utama: peningkatan kesadaran tentang budaya literasi, pengelolaan media
pembelajaran yang sederhana dan terjangkau, dan optimalisasi pengelolaan pojok baca. Tujuan
kegiatan tersebut untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kebiasaan membaca sejak
dini dengan cara yang menarik, menyenangkan dan mampu memelihara budaya literasi dalam
lingkungan sekolah, sekaligus memastikan keberlanjutan program pojok baca dengan
pembetukan forum koordinasi internal (guru, pengelola lembaga) dan eksternal (masyarakat,
pemerintah daerah dan pihak sponsor luar). Selain itu, literasi pada anak usia dini merupakan
fondasi yang kritis untuk perkembangan intelektual. (Wardani & Hidayah, 2024)

Perubahan sosial yang diharapkan dari program ini adalah terciptanya generasi muda di
Desa Pakel yang memiliki budaya literasi kuat. Dengan pojok baca yang menarik, koleksi buku
yang beragam, dan sistem pengelolaan yang baik, diharapkan minat baca siswa akan meningkat
signifikan (Nuraini & Amaliyah, 2024). Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam tim literasi
diharapkan dapat menjamin keberlanjutan program (Munthe et al., 2024). Dampak jangka
panjangnya adalah peningkatan kualitas pendidikan dan daya saing generasi muda Desa Pakel di
masa depan.

Secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat ini tidak hanya berfokus pada
penyediaan fasilitas, tetapi juga pada pendampingan dan pemberdayaan komunitas. Melalui
pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pihak, diharapkan budaya literasi di Desa Pakel
dapat tumbuh dengan baik dan berkelanjutan. Dukungan dari literatur dan data observasi
memperkuat keyakinan bahwa strategi yang diusulkan dapat membawa perubahan positif bagi
masyarakat Desa Pakel. Pada akhirnya, program ini diharapkan dapat menjadi model untuk
pengembangan literasi di desa-desa lain dengan kondisi serupa.

Budaya literasi tidak hanya sekadar kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga
mencakup kemampuan memahami, menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi (Muttaqin
& Rizkiyah, 2022). Sayangnya, di Desa Pakel, budaya ini belum berkembang dengan baik. Hasil
observasi menunjukkan bahwa banyak siswa yang enggan membaca karena kurangnya variasi
buku dan suasana pojok baca yang tidak nyaman. Padahal, literasi budaya dan kreativitas dapat
ditanamkan melalui metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan (Fitriyah, 2021),
seperti mendongeng atau permainan edukatif. Hal ini sejalan dengan temuan tim pengabdian
yang melihat perlunya pendekatan kreatif untuk menarik minat baca anak.
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Salah satu strategi yang diusulkan dalam program ini adalah pelatihan dan pendampingan
bagi pengelola pojok baca. Guru dan siswa akan dilatih untuk mengelola administrasi buku,
mempromosikan pojok baca, serta menggunakan teknik membaca nyaring dan mendongeng.
Pelatihan ini diharapkan dapat membuat pojok baca lebih hidup dan menarik bagi siswa. Selain
itu, akan dibentuk tim literasi yang terdiri dari perwakilan guru, siswa, dan warga desa.
Keberadaan tim ini sangat penting untuk memastikan program tidak berhenti setelah kegiatan
pengabdian selesai, melainkan terus berjalan secara mandiri. Pengalaman dari penelitian Rigianti
menunjukkan bahwa pengelolaan pojok baca yang melibatkan banyak pihak cenderung lebih
berkelanjutan dan efektif dalam menumbuhkan minat baca (Rigianti & Utomo, 2022).

Optimalisasi pojok baca juga menjadi fokus utama dalam program ini. Tim pengabdian
berencana melakukan redesain pojok baca agar lebih menarik dan nyaman bagi siswa. Dekorasi
yang kreatif, seperti gambar-gambar cerita atau poster edukatif, akan dipasang untuk
menciptakan suasana yang menyenangkan. Selain itu, koleksi buku akan diperbarui dengan
menambahkan buku-buku non-pelajaran, seperti cerita anak, fabel, ensiklopedia sederhana, dan
buku pengetahuan umum. Variasi koleksi ini diharapkan dapat memenuhi minat baca yang
beragam di kalangan siswa. Untuk memastikan buku-buku tersebut dapat diakses dengan mudah,
akan diterapkan sistem peminjaman yang terstruktur. Sistem ini memungkinkan siswa
meminjam buku secara tertib dan mengembalikannya sesuai jadwal, sehingga sirkulasi buku
tetap lancar.

Selain pojok baca, program ini juga memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital
dan cetak untuk mendukung literasi. Penggunaan flashcard, poster edukatif, dan aplikasi bacaan
digital dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Metode pembelajaran berbasis literasi,
seperti menyisipkan kegiatan membaca dan menulis dalam setiap mata pelajaran, juga akan
diterapkan. Pendekatan ini didukung oleh penelitian Jasmine yang menunjukkan bahwa integrasi
literasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan minat baca siswa (Jasmine et al., 2024).
Teknologi sederhana seperti video edukasi dan audiobook juga akan dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan siswa dengan gaya belajar yang berbeda.

Upaya yang akan dilakukan untuk memperkuat dampak program, berbagai kegiatan
literasi akan diselenggarakan secara berkala. Kegiatan seperti sesi membaca bersama, bedah buku,
lomba menulis cerita pendek, dan acara mendongeng dirancang untuk meningkatkan antusiasme
siswa terhadap literasi. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan siswa dan guru, tetapi juga orang tua
dan masyarakat sekitar. Partisipasi aktif dari berbagai pihak diharapkan dapat menciptakan
ekosistem literasi yang kuat di Desa Pakel. Kampanye literasi melalui media digital dan
komunitas desa juga akan dilakukan untuk menyebarkan kesadaran akan pentingnya membaca.
Program pengabdian ini melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah desa, kecamatan, dan
kabupaten, serta lembaga pendidikan seperti IIM Surakarta. Kolaborasi ini penting untuk
memastikan bahwa program tidak hanya berjalan selama masa pengabdian, tetapi juga mendapat
dukungan jangka panjang dari pemangku kebijakan. Anggaran sebesar Rp 7.000.000 telah
disiapkan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan, termasuk pembelian buku, pelatihan, dan
publikasi hasil.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengintegrasikan berbagai teori kontemporer
dalam pengembangan komunitas dan literasi anak usia dini. Berdasarkan teori Asset-Based
Community Development (ABCD) yang diperbarui oleh Chellappa, program ini menekankan
pada pendekatan positif dengan mengidentifikasi dan memobilisasi aset yang dimiliki komunitas,
bukan berfokus pada kekurangan (Chellappa, 1993). Teori ini relevan dengan konteks Desa
Pakel dimana sumber daya terbatas tetapi memiliki potensi sosial yang kuat. Pendekatan ini
sejalan dengan konsep "community-driven development” yang diadvokasi oleh Mansuri dan
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Rao yang menekankan pada kepemilikan lokal dan kepemimpinan komunitas dalam
pembangunan (Mansuri & Rao, 2013).

Subjek pengabdian melibatkan multi-stakeholder dengan mengadopsi teori
"collaborative governance" Ansell dan Gash yang menekankan pada kemitraan antara aktor
negara, masyarakat sipil, dan akademisi (Ansell & Gash, 2018). Implementasinya terlihat dalam
pembentukan struktur kolaboratif dimana dosen dan mahasiswa sebagai fasilitator teknis, guru
dan orang tua sebagai pelaksana utama, serta pemerintah desa sebagai pendukung kebijakan.
Teori "stakeholder engagement” juga diaplikasikan untuk memetakan tingkat partisipasi dan
pengaruh masing-masing pihak dalam proses pengambilan keputusan (Kujala et al., 2022).

Proses identifikasi kebutuhan menggunakan metode "participatory rural appraisal”
(Chambers, 2020) yang dikombinasikan dengan teknik "community asset mapping" (Briggs &
Huang, 2017). Dalam praktiknya, metode ini menghasilkan pemetaan komprehensif tidak hanya
aset fisik seperti ruang dan buku, tetapi juga aset sosial seperti jaringan kekerabatan dan tradisi
lisan yang dapat dikembangkan menjadi kegiatan storytelling. Temuan ini memperkuat argumen
tentang pentingnya "social capital" dalam program literasi komunitas (P2, 2024). Penerapan
metode ABCD dalam program ini mengikuti kerangka kerja terbaru yang dikembangkan oleh
Pranata & Ansori dengan lima fase: discovery, dream, design, destiny, dan dissemination
(Pranata & Ansori, 2024). Fase discovery dilakukan melalui pemetaan aset partisipatif, fase
dream melalui visioning workshop dengan komunitas, fase design melalui co-creation pojok
baca, fase destiny melalui implementasi dan monitoring, serta fase dissemination melalui
dokumentasi dan replikasi best practices. Pendekatan ini diperkaya dengan konsep "appreciative
inquiry" Cooperrider yang berfokus pada kekuatan dan kesuksesan yang sudah ada di komunitas
(Cooperrider, 2023).

Program ini mengadopsi teoti "emergent literacy" (Johnson, 2003) yang menekankan
pada pengembangan kemampuan literasi melalui interaksi sosial yang menyenangkan.
Implementasinya terlihat dalam desain pojok baca yang tidak hanya menyediakan buku, tetapi
juga area untuk bercerita, bermain peran, dan aktivitas sensorimotor. Pendekatan ini diperkuat
dengan konsep "play-based learning" dari Alharbi (2020) yang membuktikan efektivitas
pembelajaran melalui bermain untuk anak usia dini.

Proses pelatihan guru mengguna kan model "teacher professional development" terbaru
dari Darling-Hammond (2023) yang menekankan pada: (1) pembelajaran kontekstual, (2)
komunitas praktik, dan (3) coaching berkelanjutan. Pelatihan difokuskan pada pengembangan
"literacy teaching efficacy" (Tschannen-Moran & Gareis, 2015) yang mencakup keterampilan
memilih buku, teknik bercerita, dan strategi engagement. Evaluasi dampak menggunakan
kerangka "logic model" (W.K. Kellogg Foundation, 2022) yang menghubungkan input, aktivitas,
output, outcome, dan impact.

Aspek keberlanjutan program didasarkan pada teori "community ownership" (Bridger
& Alter, 2023) dan "institutionalization" (Svensson & Bengtsson, 2022). Strategi yang diterapkan
mencakup: (1) penguatan kapasitas lokal melalui pelatihan pelatih (ToT), (2) integrasi dengan
struktur organisasi sekolah, dan (3) pengembangan mekanisme pendanaan mandiri. Teori "social
entrepreneurship” (Rifa’i et al, 2017) diaplikasikan dalam pengembangan model bisnis
sederhana seperti penjualan kerajinan anak untuk mendanai pembelian buku baru.

Dalam konteks evaluasi, program ini mengadopsi framework "outcome harvesting"
(Wilson-grau, 2004) yang fleksibel untuk mengukur perubahan perilaku dalam setting
komunitas. Metode ini melengkapi pendekatan kuantitatif tradisional dengan teknik naratif
untuk menangkap dampak yang tidak terduga. Pengumpulan data menggunakan prinsip
"developmental evaluation" (Patton, 2022) yang sesuai untuk program kompleks dalam
lingkungan dinamis.
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Tantangan implementasi dianalisis melalui lensa teori "complex adaptive systems"
(Mortse, 2023) yang memandang komunitas sebagai sistem dinamis dengan berbagai interaksi
yang tidak linear. Perspektif ini membantu tim memahami resistensi terhadap perubahan dan
mengembangkan strategi adaptif. Temuan dari program ini mendukung penelitian terbaru
Jannah (2025) tentang faktor keberhasilan program literasi berbasis komunitas di pedesaan. Ke
depan, program akan mengintegrasikan temuan mutakhir tentang "family literacy" (Nutbrown
& Hannon, 2023) dengan melibatkan orang tua lebih intensif melalui workshop
intergenerasional. Inovasi digital akan diadopsi berdasarkan penelitian Prautzsch & Neumann
(2025) tentang blended learning untuk anak usia dini di daerah rural, dengan tetap
mempertahankan pendekatan humanis yang menjadi kekuatan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Pakel menghasilkan sejumlah capaian nyata
melalui rangkaian kegiatan pendampingan yang terstruktur. Salah satu hasil utama adalah
pembangunan tiga pojok baca di RA/TK yang dirancang secara partisipatif bersama masyarakat.
Proses pembangunan ini melibatkan keterlibatan aktif warga, baik dalam penataan ruang,
pembuatan rak buku dari bahan daur ulang, maupun dekorasi kreatif yang disesuaikan dengan
kebutuhan anak. Kehadiran pojok baca tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana membaca,
tetapl juga sebagai ruang belajar yang menarik, nyaman, dan mampu menumbuhkan rasa ingin
tahu anak terhadap kegiatan literasi (Gambar 1).

Gambar 1. Kegiatan Membaca Anak di Pojok Baca

Pelatthan Guru: 15 guru dilatih teknik storytelling dan manajemen pojok baca, dengan
peningkatan kompetensi sebesar 80% berdasatkan pre-test/post-test (Tabel 1).

Aspek penilaian Pra- pelatthan Pasca- pelatihan
Pengelolaan Koleksi Buku 45% 85%
Teknik Membaca Interaktif 30% 75%

(Tabel 1. Hasil Pelatihan Guru)

Kegiatan Literasi: Diadakan sebanyak 12 sesi membaca interaktif, 8 workshop melibatkan orang
tua, dan lomba bulanan "Duta Baca".
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Gambar 2: Dokumentasi Tim Pengabdi, Menampilkan
Partisipasi Orang Tua dalam Pengecatan Ruang

Perubahan Sosial yang Terjadi

Program pengabdian masyarakat ini telah memicu transformasi sosial yang signifikan di
Desa Pakel. Pertama, dari sisi kelembagaan, terbentuk Komite Literasi Desa yang beranggotakan
guru, orang tua, dan pemuda. Komite ini berperan sebagai pranata baru yang mengelola pojok
baca secara mandiri sehingga keberlanjutan program dapat lebih terjamin. Kedua, terjadi
perubahan perilaku pada anak dan orang tua. Data menunjukkan adanya peningkatan sebesar
60% frekuensi kunjungan anak ke pojok baca dalam kurun waktu tiga bulan. Selain itu, sekitar
70% orang tua melaporkan adanya peningkatan kebiasaan membaca di rumah, yang
menunjukkan efek positif kegiatan literasi di sekolah terhadap lingkungan keluarga (Grafik 1).
Ketiga, muncul bentuk kepemimpinan lokal yang ditandai dengan lahirnya lima /local champion
dari kalangan guru dan orang tua. Para penggerak ini aktif mempromosikan literasi dan menjadi
teladan bagi masyarakat sekitar. Keempat, terbentuk kesadaran baru di kalangan masyarakat.
Literast kini tidak lagi dipandang sebagai sekadar aktivitas sekolah, melainkan dianggap sebagai
investasi penting bagi masa depan generasi muda Desa Pakel.

Peningkatan Kunjungan Pojok Baca per Minggu
401

N w w
w o w

Jumlah Kunjungan

N
o

15t

2 4 6 8 10 12
Grafik 1. Tingkat Kunjungan Pojok Baca
(Bagan garis menunjukkan peningkatan dari 15 kunjungan/minggu menjadi 40
kunjungan/minggu dalam tiga bulan)
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Tantangan dan Solusi

Beberapa kendala juga muncul dalam pelaksanaan program pengelolaan pojok baca.
Keterbatasan buku menjadi salah satu masalah utama karena koleksi yang tersedia masih sangat
terbatas dan kurang bervariasi. Untuk mengatasi hal tersebut, tim pengabdi bersama pihak
sekolah menginisiasi gerakan donasi buku berbasis crowdfunding dengan melibatkan para alumni.
Upaya ini terbukti efektif karena berhasil menambah jumlah koleksi sekaligus memperkaya
variasi bacaan yang tersedia bagi anak-anak. Selain itu, rendahnya keterlibatan orang tua juga
sempat menjadi tantangan, di mana partisipasi awal hanya sekitar 20%. Kendala ini kemudian
diatasi melalui pendekatan door-to-door counseling, yaitu kunjungan langsung ke rumah orang tua
untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya budaya literasi sejak dini. Strategi ini
berhasil meningkatkan partisipasi orang tua secara signifikan hingga mencapai 65%, sehingga
dukungan keluarga terhadap kegiatan literasi semakin kuat.

PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakat di Desa Pakel menunjukkan efektivitas pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD) dalam meningkatkan literasi anak usia dini di
pedesaan. Temuan ini sejalan dengan teori Young & Redding (2025) yang menegaskan bahwa
pemberdayaan berbasis aset lokal mampu menciptakan solusi berkelanjutan dibandingkan
pendekatan yang hanya berfokus pada kekurangan. Proses pemetaan aset yang dilakukan tidak
hanya mengidentifikasi sumber daya fisik seperti ruang dan buku, tetapi juga menemukan
potensi sosial berupa jaringan kekerabatan yang kuat, sebagaimana dijelaskan dalam konsep socia/
capital oleh Putnam (2021). Dinamika pendampingan memperlihatkan penerapan prinsip
Participatory Action Research (PAR), di mana masyarakat tidak hanya menjadi objek intervensi
tetapi terlibat aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Hal
ini tampak pada proses adaptasi desain pojok baca setelah tiga kali diskusi kelompok terfokus
(FGD), ketika masukan orang tua mengenai kenyamanan anak dijadikan pertimbangan utama.
Situasi ini mendukung teori Mansuri dan Rao (2013) tentang pentingnya pembangunan yang
digerakkan oleh masyarakat (community-driven development).

Dari sisi pendidikan, program ini berhasil meningkatkan minat baca anak melalui
metode play-based learning, yang menggabungkan aktivitas membaca dengan permainan
sensorimotor. Data menunjukkan 75% anak menjadi lebih antusias, hasil yang konsisten dengan
teori emergent literacy Kemp (2024). Dampaknya bahkan meluas ke rumah, di mana 60% orang
tua mulai mengadopsi teknik membaca interaktif, mendukung teori spz/lover effect (Nutbrown et
al., 2017). Transformasi kelembagaan juga terlihat dari terbentuknya Komite Literasi Desa
sebagai wujud nyata teoti institutionalization (Bestami, 2021). Proses ini berlangsung melalui tiga
tahap penting, yaitu legitimasi (penerimaan pojok baca sebagai bagian dari ekosistem pendidikan
desa), strukturalisasi (pembentukan aturan dan pembagian peran), serta internalisasi
(penghayatan nilai literasi dalam kehidupan sehari-hari). Selain itu, munculnya /oca/ champion dati
kalangan ibu rumah tangga memperkaya diskusi mengenai kepemimpinan perempuan dalam
pembangunan komunitas (Budaya, n.d.). Dua ibu yang semula pasif justru menjadi penggerak
utama kegiatan mendongeng, menguatkan teori transformative learning (Sugito, 2024).

Meski demikian, masih terdapat tantangan berupa minimnya keterlibatan laki-laki.
Hanya 20% ayah yang aktif dalam kegiatan literasi, sesuai dengan temuan Miller (2020)tentang
partisipasi berbasis gender dalam pendidikan anak. Untuk mengatasi hal ini, tim menerapkan
strategl door-to-door counseling yang terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi, sekaligus
mencerminkan prinsip adaptive management (Lynch et al., 2022). Secara teoritis, program ini
memberikan kontribusi penting berupa: (1) model ABCD-PAR hybrid yang memadukan
pemetaan aset dengan analisis partisipatif, (2) konsep literasi berbasis keluarga yang memadukan
pendekatan formal dan nonformal di pedesaan Indonesia, serta (3) mekanisme kelembagaan
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transisi dari program eksternal menuju pengelolaan mandiri. Temuan ini memperkuat tesis
Tabun (2025) tentang return on investment pendidikan anak usia dini, sekaligus memberikan bukti
lapangan bagi teoti complex adaptive systems (Miller & Page, 2023) dalam memahami perubahan
sosial di pedesaan. Dengan demikian, keberhasilan program ini tidak hanya tercermin dari
terbentuknya pojok baca, tetapi juga dari meningkatnya kapasitas adaptif komunitas dalam
merespons tantangan literasi di era digital.

SIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di Desa Pakel membuktikan bahwa pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD) berbasis aset lokal efektif dalam membangun budaya
literasi sejak dini. Melalui pendampingan partisipatif selama enam bulan, berhasil diwujudkan
tiga pojok baca fungsional yang tidak hanya menjadi sarana membaca, tetapi juga ruang
pengembangan kreativitas anak. Hal ini selaras dengan pandangan Mathie dan Cunningham
(2021) yang menekankan pentingnya pemberdayaan berbasis aset lokal, di mana pemanfaatan
potensi komunitas seperti guru, orang tua, dan ruang sekolah menjadi kunci keberhasilan
program. Temuan utama program ini mencakup tiga aspek transformasi sosial. Pertama, dari
sisi kelembagaan, terbentuk Komite Literasi Desa sebagai pranata baru yang mengelola
keberlanjutan program, sejalan dengan teoti nstitutionalization Svensson dan Bengtsson (2022).
Kedua, dari sisi perilaku, tercatat peningkatan frekuensi membaca anak dan perubahan pola asuh
orang tua dalam mendampingi kegiatan literasi, mendukung temuan Nutbrown dan Hannon
(2023) tentang family literacy. Ketiga, dari sisi kepemimpinan, munculnya lima /oca/ champion dari
kalangan guru dan ibu rumah tangga memperkuat teoti #ransformative leadership Cornwall (2022)
dalam konteks pemberdayaan komunitas pedesaan. Dari perspektif pedagogis, penerapan
metode play-based learning (Pyle et al., 2023) yang dipadukan dengan konsep eergent literacy (Kemp,
2024) terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Data menunjukkan
bahwa anak lebih antusias berpartisipasi dalam kegiatan literasi ketika aktivitas membaca
dipadukan dengan permainan sensorimotor. Program ini juga memberikan kontribusi teoritis
yang signifikan, antara lain melalui: (1) pengembangan model ABCD-PAR hybrid yang
mengintegrasikan pemetaan aset dengan analisis partisipatif, (2) pembuktian adanya spillover effect
literasi dalam peningkatan partisipasi pendidikan orang tua hingga, serta (3) validasi konsep socia/
capital Putnam (2021) dalam memperkuat jejaring komunitas literasi. Adapun rekomendasi ke
depan mencakup tiga hal penting, yaitu: (1) memperluas penerapan model ke desa lain dengan
adaptasi sesuai konteks lokal, (2) memperkuat aspek digital melalui penerapan blended literacy
sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Neumann et al. (2023), dan (3) melakukan riset lanjutan
mengenai dampak jangka panjang pojok baca terhadap prestasi akademik anak.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh
pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini. Ucapan
terima kasih khusus ditujukan kepada masyarakat Desa Pakel, terutama para guru, orang tua,
dan siswa RA/TK yang dengan penuh semangat gotong royong telah berpartisipasi aktif
sechingga program ini dapat berjalan dengan baik. Penghargaan juga diberikan kepada
Pemerintah Desa Pakel yang telah mendukung melalui kebijakan dan fasilitas, serta kepada
LPPM Institut Islam Mambaul Ulum Surakarta atas dukungan pendanaan dan sarana yang
memungkinkan kegiatan ini terlaksana. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada tim dosen
dan mahasiswa yang bekerja keras sebagai fasilitator, mendampingi masyarakat mulai dari tahap
perencanaan hingga evaluasi dengan dedikasi tinggi. Tidak lupa, apresiasi diberikan kepada para
donatur dan relawan literasi yang turut berkontribusi melalui sumbangan buku, perlengkapan,
maupun tenaga dalam mewujudkan pojok baca yang inspiratif. Selain itu, penulis menghargai
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berlanjut, sehingga mampu menciptakan dampak yang lebih luas di masa mendatang. Terima
kasih atas kepercayaan, kerja sama, dan semangat perubahan yang telah bersama-sama dibangun.
"Membangun literasi adalah investasi untuk generasi emas Indonesia.”
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